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Pendahuluan
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Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan Gejala klinis DBD sering kali tidak spesifik dan

penyakit infeksi yang disebabkan oleh wvirus : .. C oy : :

dengue (DENV) dari famili Flaviviridae dan menyerupai penyakit infeksi lainnya, dianosis

ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes k!lms sajd tidak cukup untuk menegakkan
diagnosis secara akurat.

kaegypti maupun Aedes albopictus. ) \_ )

/Salah satu biomarker yang banyak digunakan adalah Non-
Structual Protein 1 (NSI). Selain pemeriksaan antigen
NSI1, perkembangan teknologi diagnostik molekuler telah
menghasilkan metode Reverse Transcription Loop-
Mediated Isothermal Amplification (RT-LAMP) sebagai

\altematif dalam deteksi virus dengue. /
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Rumusan Masalah

« Bagaimana perbandingan hasil diagnosis DENV dengan
menggunakan metode deteksi antigen NS1 dan Loop-Mediated
Isothermal Amplification (LAMP) pada pasien terduga Demam
Berdarah Dengue (DBD)?
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« Untuk mengetahui perbandingan hasil diagnosis DENV dengan
menggunakan metode deteksi antigen NS1 dan Loop-Mediated
Isothermal Amplification (LAMP) pada pasien terduga Demam
Berdarah Dengue (DBD)?
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Desain Penelitian >

Desain penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
adalah deskriptif eksploratif.

Tempat Penelitian >

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biologi
Molekular di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo.

Waktu Penelitian

Penelitian berlangsung selama 1 bulan, mulai bulan
Mei-Juni 2026.
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Populasi dan Sampel

Populasi : pasien dengan suspect DBD
yang berasal dari Rumah  Sakit
Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong di
Sidoarjo.

Sampel : Sampel dalam penelitian 1ini
diperoleh melalui metode purposive
sampling. Sebanyak 30 sampel dengan

kriteria inklusi. —
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TAHAP PERSIAPAN

Pemeriksaan LAMP :

- Ekstraksi RNA metode spin column
- Menyiapkan campuran reaksi total 25 pl

menit menggunakan waterbath
- Tambahkan 0,5 ul GelRed

- Catat hasil pada lembar penelitian

Menambahkan RNA target sesuai volume yang ditetapkan -
Inkubasi pada suhu 65°C selama 60 menit dan 80° C selama 5

Amati campuran reaksi di UV Translluminator -

Pemeriksaan antigen NS1 :

Sampel disentrifus untuk mendapatkan
serum

Beri kode pemeriksaan pada catridge
NSI1

Pipet volume serum 80 pl

Inkubasi 10-15 menit

Catat pada lembar penelitian setelah
garis pada catridge terlihat
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Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil pemeriksaan identifikasi DENV
menggunakan metode NS1 dan metode LAMP yang dilakukan langsung oleh peneliti.

Etika Peneliti
Teknik Analisis Data fea Teneitian
Penelitian ini  melibatkan  manusia
sebagai sumber sampel, sehingga perlu
dilakukan uj1 etik di Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Airlangga.

Data primer yang berupa hasil pemeriksaan antigen NS1 rapid test dan
LAMP menggunakan metode statistic deskriptif. Kemudian menggunakan
uji statistik SPSS versi 25, yaitu Uji Kappa yang disesuaikan dengan
distribusi data dan skala pengukuran masing-masing variabel.
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Kode Hasil

Kods Hasil NS1
Sampel

Sampel Hasil NS1
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Tabel 1. menunjukkan hasil pemeriksaan antigen NS1 pada 30 sampel menunjukkan bahwa
metode NS1 menghasilkan 17 sampel positif dan 13 sampel negatif, sedangkan metode RT-
LAMP menghasilkan 26 sampel positif dan 4 sampel negatif. Tingkat kesesuaian hasil
kemudian dianalisis menggunakan uji Cohen’s Kappa melalui perangkat lunak SPSS versi 25.
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Hasil pemeriksaan Metode

virus dengue NS1 LAMP
Positif 17 26
Negatif 13 4
Total 30 30
Hasil NS1 oo tifHaS‘l LAMP Negatit Total Uji Kappa (p — value)
Positif 15 2 17
Negatif 11 2 13 0.039
Total 26 4 30

Dari tabel 2. dapat dilihat bahwa persentase virus dengue pada sampel darah di
RS Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong menggunakan metode NS1 dan metode
LAMP berdasarkan uji kappa didapatkan (p < 0,05) menunjukkan hasil tidak ada
kesesuaian yang signifikan dengan total 30 sampel yang terdiri 15 sampel positif
NSI dan LAMP, 11 sampel NS1 negatif tetapt LAMP positif, 2 sampel NS1
negatif LAMP negatif dan 2 sampel NS1 positif tetapi LAMP negatif.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode LAMP memiliki
sensitivitas yang lebih tinggi disbanding metode antigen NS1 dalam
mendiagnosis pasien suspect DBD.
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